


[bookmark: _Toc241750697]BAB III
[bookmark: _Toc241750698]METODE PENELITIAN
1.1. [bookmark: _Toc241750699]Metode dan Desain Penelitian
Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah metode quasi eksperimen dengan pendekatan Kuantitaf. Penelitian quasi eksperimen digunakan karena peneliti tidak dapat melakukan pengacakan subjek secara penuh, tetapi tetap memberikan perlakuan tertentu untuk mengetahui pengaruhnya terhadap variabel terikat. Menurut Sugiyono, (2023) penelitian quasi eksperimen bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab akibat dengan memberikan perlakuan pada kelompok eksperimen dan membandingkannya dengan kelompok kontrol. Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design. Pada desain ini terdapat dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, yang tidak dipilih secara acak. Kedua kelompok diberikan pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan. Kelompok eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan Solar System Scope, sedangkan kelompok kontrol diberikan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran konvensional.
[bookmark: _Toc233654714]Tabel 3. 1 Desain Penelitian
	Kelompok
	Pretest
	Perlakuan
	Posttest

	Kelompok Eksperimen
	O1
	PBL menggunkan LKPD berbantuan Solar System Scope (X1)
	O2

	Kelompok Kontrol
	O3
	Pembelejaran Konvensional (X2)
	O4






 


1.2. [bookmark: _Toc241750700]Subjek, Objek, dan Waktu Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah Peserta didik kelas VII 1 dan Kelas VII 2 SMP Swasta Swadaya Sumberejo. Objek penelitian ini adalah hasi belajar peserta didik pada mateeri tata surya setalah diterapkan model Problem Based Learning (PBL) menggunakan LKPD berbantuan aplikasi Solor System scope.
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 di SMP Swasta Swadaya Sumberejo, Alamat Dusun Sumberejo Desa Sumberejo Kecematan Pagar merbau Kabupaten Deli serdang kode pos 20551.
1.3. [bookmark: _Toc241750701]Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek penelitian yang berada dalam cakupan generalisasi tertentu. Populasi memiliki karakteristik dan kualitas khusus yang telah ditetapkan peneliti untuk diteliti, sehingga dari hasil penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2021). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP Swasta Swadaya Sumberejo pada tahun ajaran 2025/2026.
Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili keseluruhan populasi. Sampel diambil berdasarkan sejumlah pertimbangan agar karakteristiknya dapat menggambarkan populasi yang diteliti (Sugiyono, 2023). Sampel penelitian ini diambil menggunakan teknik Purposive Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2023)s. Pertimbangan yang digunakan  adalah kemapuan awal dan karakteristik kelas.
Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII 1 dan kelas VII 2 SMP Swasta Swadaya Sumberejo tahun ajaran 2025/2026. Sampel ini penelitian ini terdiri dari:
1. Kelas VII 1 sebanyak 25 peserta didik sebagai kelas eksperimen
2. Kelas VII 2 sebanyak 26 peserta didik sebagai kelas kontrol
1.4. [bookmark: _Toc241750702]Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakam alat atau fasilitas yang digunakan oleh peeneliti untuk mengumpulkan data agar lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah mendapatkan hasil. Adapun instrument pada penelitian adalah: 
1. Tes
Teknik tes dilakukan dengan memeberikan instrumen tes yang terdiri dari beberapan pertanyaan/soal untuk mengukur hasil belajar peserta didik. Tes yang dilakukan peneliti berbentuk pilihan berganda yang menuntut peserta didik untuk mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan menciptakan apa yang sudah dipelajari.
Pengumpulan data melalui teknik tes yang akan dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pretest (sebelum) dan posttest (sesudah) perlakuan. Soal pretest diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum perlakuan tujuannya untuk mengetahui kemampuuan awal peserta didik pada materi tata surya dan menjadi dasar perhitungan peningkatan hasil belajar. Soal posttest diberikan juga ke kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah proses pembelajaran selesai dilaksankan dengan tujuan mengetahui hasil belajar peserta didik apakah ada perbedaanya dan menjadi dasar pengujian hipotesis penlitian.
[bookmark: _Toc233654715]Tabel 3. 2  Kisi-kisi Pretest dan Posttest
	No
	Kompetensi Dasar
	Materi Pokok
	Indikator Soal
	Level Kognitif
	Bentuk Soal
	Nomor Soal

	1
	Memahami sistem tata surya
	Tata Surya
	Menganalisis hubungan antara matahari dan planet-planet dalam tata surya
	C4
	Pilihan ganda
	1, 2

	2
	Memahami sistem tata surya
	Planet
	Menganalisis perbedaan karakteristik planet dalam dan planet luar berdasarkan data pengamatan
	C4 
	Pilihan ganda
	3, 4,16, 18

	3
	Memahami sistem tata surya
	Gerak Planet
	Menganalisis dampak rotasi dan revolusi bumi terhadap kehidupan di bumi
	C4
	Pilihan ganda
	5, 6,19

	4
	Memahami sistem tata surya
	Satelit & Benda Langit
	Mengevaluasi peran satelit alami dan buatan dalam sistem tata surya
	C5 
	Pilihan ganda
	7, 8,17, 20

	5
	Memahami sistem tata surya
	Gerhana
	Mengevaluasi terjadinya peristiwa gerhana berdasarkan posisi benda langit
	C5 
	Pilihan ganda
	9, 10

	6
	Memahami sistem tata surya
	Tata Surya
	Menentukan solusi permasalahan pembelajaran tata surya berbasis fenomena astronomi
	C6
	Pilihan ganda
	11, 12

	7
	Memahami sistem tata surya
	Pemanfaatan Teknologi
	Merancang pemanfaatan Solar System Scope untuk memahami konsep tata surya
	C6 (Kreasi)
	Pilihan ganda
	13, 14

	8
	Memahami sistem tata surya
	Tata Surya (Integratif)
	Mengintegrasikan konsep tata surya untuk memecahkan masalah kontekstual
	C6 (Kreasi)
	Pilihan ganda
	15



2. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data yang bersumber dari catatan atau dokumentasi yang tersedia. Seperti kehadiran peserta didik dalam mengikuti pembelajaran dikelas yang dapat dilihat pada daftar hadir peserta didik dan tinjauan langsung peneliti ke sekolah tersebut guna untuk mendapatkan informasi yang relevan dengan penelitian.
3. Observasi 
Observasi keterlaksanaan pembelajaran adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung proses pembelajaran di kelas. Pelaksanaan obsevasi dalam penelitian ini dengan mengamati secara langsung aktivitas guru dan peserta didik selama kegiatan proses belajar mengajar berlangsung.
1.5. [bookmark: _Toc241750703]Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan tahapan-tahapan yang dilakukan oleh peneliti secara sistematis untuk memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Prosedur penelitian ini disusun berdasarkan karakteristik penelitian quasi eksperimen dengan desain Nonequivalent Control Group Design, yang terdiri atas tiga tahap utama, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir.
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan merupakan tahap awal sebelum penelitian dilaksanakan di lapangan. Pada tahap ini, peneliti melakukan beberapa kegiatan sebagai berikut:
1) Studi pendahuluan
Peneliti melakukan studi awal untuk mengidentifikasi kondisi pembelajaran IPA di kelas VII, khususnya pada materi tata surya, serta permasalahan yang berkaitan dengan hasil belajar peserta didik.
2) Penyusunan perangkat pembelajaran
Peneliti menyusun perangkat pembelajaran berupa:
· Silabus dan Modul ajar yang disesuaikan dengan model Problem Based Learning (PBL).
· Skenario pembelajaran yang memanfaatkan Solar System Scope sebagai media pendukung dalam memahami konsep tata surya
3) Penyusunan instrumen penelitian
Instrumen penelitian yang disusun meliputi:
· Soal pretest dan posttest berdasarkan kisi-kisi yang telah ditentukan
· Instrumen disusun pada level kognitif C4–C6 (analisis, evaluasi, dan kreasi)
4) Validasi dan uji coba instrument 
Instrumen yang telah disusun dikonsultasikan kepada ahli untuk memperoleh validasi isi dan konstruk, kemudian dilakukan uji coba instrumen guna mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal.
5) Pengurusan perizinan penelitian
Peneliti mengurus surat izin penelitian dari fakultas dan menyerahkannya kepada pihak sekolah tempat penelitian dilaksanakan.
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan merupakan tahap inti penelitian, yaitu penerapan perlakuan kepada subjek penelitian sesuai dengan desain yang telah di rencanakan. Tahap ini meliputi kegiatan berikut:
1) Pemberian Pretest
Pretest diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum perlakuan pembelajaran dimulai. Pemberian pretest bertujuan untuk:
· Mengetahui kemampuan awal peserta didik pada materi tata surya
· Mengetahui kesetaraan kemampuan awal antara kedua kelas
· Menjadi dasar perhitungan peningkatan hasil belajar (N-gain)
Pretest diberikan dengan instrumen yang sama pada kedua kelas agar data yang diperoleh bersifat objektif dan dapat dibandingkan.
2) Pemberian Perlakuan
Setelah pretest, peneliti memberikan perlakuan yang berbeda pada masing-masing kelas, yaitu:
1. Kelas eksperimen
Kelas eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan Solar System Scope. Pembelajaran dilaksanakan melalui tahapan PBL, yaitu:
· Orientasi peserta didik pada masalah kontekstual terkait fenomena tata surya
· Pengorganisasian peserta didik untuk belajar
· Penyelidikan dan pengumpulan informasi menggunakan Solar System Scope
· Analisis dan pemecahan masalah
· Penyajian hasil dan refleksi pembelajaran
2. Kelas kontrol
Kelas kontrol diberikan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran konvensional tanpa penggunaan Solar System Scope dan tanpa penerapan model PBL.
3) Pemberian Posttest
Posttest diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai dilaksanakan. Posttest bertujuan untuk:
· Mengetahui hasil belajar peserta didik setelah perlakuan
· Mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
· Menguji hipotesis penelitian yang telah dirumuskan
Instrumen posttest disusun berdasarkan kisi-kisi yang sama dengan pretest agar hasil yang diperoleh dapat dibandingkan secara valid.
3. Tahap Akhir
Tahap akhir merupakan tahap pengolahan dan pelaporan hasil penelitian. Pada tahap ini, peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut:
1) Pengolahan data
Data hasil pretest dan posttest diolah secara kuantitatif untuk memperoleh nilai rata-rata, peningkatan hasil belajar, dan data pendukung lainnya.
2) Analisis data
Data dianalisis menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics 26 dengan mengukur uji statistika yang seesuai dengan uji:
· Uji prasyarat analisis (uji normalitas dan homogenitas)
· Uji hipotesis (uji-t atau uji nonparametrik)
· Perhitungan N-gain untuk mengetahui efektivitas pembelajaran
3) Penarikan kesimpulan dan penyusunan laporan
Berdasarkan hasil analisis data, peneliti menarik kesimpulan mengenai pengaruh model PBL berbantuan Solar System Scope terhadap hasil belajar peserta didik, kemudian menyusun laporan penelitian dalam bentuk skripsi.
Dengan prosedur penelitian yang sistematis tersebut, diharapkan data yang diperoleh dapat menggambarkan secara objektif pengaruh model Problem Based Learning berbantuan Solar System Scope terhadap hasil belajar peserta didik.
1.6. [bookmark: _Toc241750704]Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini digunakan untuk mengolah dan menganalisis data hasil belajar peserta didik yang diperoleh dari pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik yang digunakan yaitu uji-t dan uji-f.
1.6.1. [bookmark: _Toc241750705]Kalibrasi Instrumen
1. Uji Validitas
Uji validitas soal bertujuan untuk mengetahui sejauh mana suatu butir soal mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Oleh karena itu untuk memperbaiki Validasi Soal pada penelitian ini didasarkan oleh pendapat yang ahli dibidang yang bersangkutan. 
Dalam penelitian ini, validitas yang digunakan adalah validitas empiris dengan teknik korelasi Product Moment Pearson, karena instrumen berbentuk soal pilihan ganda. Adapun bentuk validasi soal tersebut dibuat dalam bentuk lembaran dengan rumus berikut:

Keterangan:
= Koefiseien korelasi antara skor butir soal dan skor total
X = Skor butir soal
Y = Skor Total
N = Jumlah Responden
Kriteria klasifikasi uji validitas butir soal yaitu berdasarkan besar kecilnya nilai koefesien korelasi. Kriteria klasifikasi validitas butir soal sebagai berikut:
[bookmark: _Toc233654716]Tabel 3. 3 kriteria klasifikasi validitas soal
	Rentang Nilai ( r )
	Tingkat Validitas

	0,80 – 1,00
	Sangat tinggi

	0,60 – 0,79
	Tinggi

	0,40 – 0,59
	Cukup

	0,20 – 0,39
	Rendah

	0,00 – 0,19
	Sangat rendah



Interpretasi tingkat validitas butir soal didasarkan pada nilai koefisien korelasi, di mana semakin besar nilai korelasi yang diperoleh, maka semakin tinggi tingkat validitas butir soal tersebut.
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan ukuran kerapatan alat penelitian dalam menunjukkan sesuatu yang hendak di ukur. Tujuan uji reliabilitas untuk mengetahui konsistensi instrument apabila diguakan berulang kali. Intrumen yang realibel akan memberikan hasil yang relatife sama dalam kondisi yang setara. Karena instrumen berbentuk pilihan berganda, maka uji reliabilitas menggunkan rumus Kuder Richardson 20 (KR20) :

Keterangan :
r = koefisien reliabilitas instrument
k = Jumlah butir soal
p = variansi peserta didik yang menjawab benar
q =  variansi peserta didik yang menjawab salah (q=1-p)
σ2 = variansi total
[bookmark: _Toc233654717]Tabel 3. 4 Kriteria Uji Reliabilitas
	Rentang Nilai Koefisien Reliabilitas
	Tingkat Reliabilitas
	Interpretasi

	0,90 – 1,00
	Sangat tinggi
	Instrumen sangat konsisten dan sangat dapat dipercaya

	0,80 – 0,89
	Tinggi
	Instrumen konsisten dan dapat dipercaya

	0,70 – 0,79
	Cukup tinggi
	Instrumen cukup konsisten dan layak digunakan

	0,60 – 0,69
	Sedang
	Instrumen masih dapat digunakan dengan perbaikan

	0,40 – 0,59
	Rendah
	Instrumen kurang konsisten

	< 0,40
	Sangat rendah
	Instrumen tidak dapat dipercaya



Jika nstrumen dikatakan reliabel apabila nilai koefisien reliabilitas yang diperoleh memenuhi batas minimal yang ditetapkan.
Kriteria dasar:
· Jika r ≥ 0,70 → instrumen reliabel
· Jika r < 0,70 → instrumen tidak reliabel
3. Uji Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran soal merupakan ukuran yang menunjukkan mudah atau sulitnya suatu butir soal bagi peserta didik. Analisis tingkat kesukaran bertujuan untuk mengetahui apakah soal yang disusun sesuai dengan kemampuan peserta didik dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Rumus untuk menghitung tingkat kesukaran soal yaitu:

Keterangan :
P = Indeks tingkat kesukaran soal
B =  Jumlah peserta didik yang menjawab benar pada suatu butir soal
N = Jumlah seluruh peserta didik yang mengikuti tes
Nilai indeks tingkat kesukaran (P) berada pada rentang 0 sampai dengan 1. Semakin besar nilai P, maka soal tersebut semakin mudah, dan sebaliknya semakin kecil nilai P, maka soal tersebut semakin sukar.
[bookmark: _Toc233654718]Tabel 3. 5 Kriteria Tingkat Kesukaran Soal
	Nilai P
	Kategori Tingkat Kesukaran

	0,00 – 0,30
	Sukar

	0,31 – 0,70
	Sedang

	0,71 – 1,00
	Mudah



4. Uji Daya Beda
Daya pembeda soal menunjukkan kemampuan suatu soal dalam membedakan peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah. Soal yang baik mampu dijawab benar oleh kelompok atas dan salah oleh kelompok bawah. Adapun rumus untuk menghitung daya pembeda soal:

Keterangan :
D =  	Daya Pemeda
BA =	 Jumlah peserta didik kelompok atas yang menjawab
Bener (27% peserta didik dengan skor tertinggi)
BB = 	Jumlah peserta didik kelompok bawah menjawab 
	Benar (27% peserta didik dengan skor terendah)
N = 	Jumlah seluruh peserta didik
[bookmark: _Toc233654719]Tabel 3. 6 kriteria Daya Pembeda Soal
	Nilai D
	Kategori

	≥ 0,40
	Sangat baik

	0,30 – 0,39
	Baik

	0,20 – 0,29
	Cukup

	< 0,20
	Kurang



1.6.2. [bookmark: _Toc241750706]Teknik Analisi Data
1. Analisi Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan data hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Statistik yang digunakan dalam analisis ini meliputi rata-rata (mean), dan standar deviasi. Tujuan analisis deskriptif adalah untuk memberikan gambaran secara umum mengenai kondisi awal dan kondisi akhir hasil belajar peserta didik sebelum 
dilakukan pengujian hipotesis.
a. Menghitung rata-rata Skor
Nilai rata-rata digunakan untuk mengetahui kecenderungan umum hasil belajar peserta didik.

Keterangan :
= Rata-rata
= skor yang diperoleh peserta didik ke-i
= jumlah peserta
b. Standar Deviasi 
Standar deviasi digunakan untuk mengetahui tingkat penyebaran data hasil belajar terhadap nilai rata-rata.
Adapun rumus menghitung standar deviasi adalah sebagai berikut: 

Keterangan :
SD = Standar Deviasi
x = Skor Individu
 = Nilai rata-rata 
 Jumlah peserta didik
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil belajar peserta didik berdistribusi normal atau tidak. Data yang berdistribusi normal merupakan salah satu syarat untuk menggunakan uji statistik parametrik.
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji Shapiro–Wilk. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Shapiro–Wilk. Uji ini dipilih karena:
1) Memiliki tingkat keakuratan yang tinggi untuk jumlah sampel kecil hingga sedang (n < 50), yang umumnya digunakan dalam penelitian pendidikan SMP.
2) Direkomendasikan secara luas dalam penelitian kuantitatif bidang pendidikan dan sosial.
3) Sensitif dalam mendeteksi penyimpangan data dari distribusi normal.
Dasar Pengambilan Keputusan
Pengambilan keputusan pada uji normalitas dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi (Sig.) hasil perhitungan dengan taraf signifikansi yang ditetapkan, yaitu α = 0,05.
Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
· Jika nilai Sig. > 0,05, maka data berdistribusi normal
· Jika nilai Sig. ≤ 0,05, maka data tidak berdistribusi normal
Rumus konseptual uji normalitas shapiro-wilk sebagai berikut :

	Keterangan :
	W = nilai statistic Shapiro-wilk
	 = Data yang telah diurutkan
 rata –rata data
= kosntanta yang ditentukan berdasarkan ukuran sampel
3. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah varians data hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat sama (homogen). Kesamaan varians merupakan salah satu asumsi penting dalam penggunaan statistik parametrik, khususnya independent samples t-test. Apabila varians kedua kelompok tidak homogen, maka penggunaan uji parametrik dapat menghasilkan kesimpulan yang kurang akurat.  Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Levene. Uji ini dipilih dengan pertimbangan sebagai berikut:
1) Uji Levene relatif robust terhadap pelanggaran asumsi normalitas, sehingga cocok digunakan pada data penelitian pendidikan.
2) Uji Levene direkomendasikan untuk membandingkan varians dua atau lebih kelompok dengan ukuran sampel yang sama maupun berbeda.
3) Uji ini umum digunakan dalam penelitian kuantitatif bidang pendidikan dan sosial.
Kriteria pengambilan keputusan 
Pengambilan keputusan uji homogenitas dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi (Sig.) dengan taraf signifikansi α = 0,05. Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
· Jika nilai Sig. > 0,05, maka data memiliki varians yang homogeny
· Jika nilai Sig. ≤ 0,05, maka data memiliki varians yang tidak homogen
Rumus Konseptual Uji levene sebagai berikut:

Keterangan:
= Nilai deviasi absolut
= Skor ke-j pada kelompok ke-i
= Rata-rata kelompok ke-i
Nilai  selanjutnya dianalisis menggunakan analisis varians (ANOVA) untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan varians antar kelompok.
4. Uji Independent Samples t-Test ( uji-t)
Uji independent samples t-test digunakan untuk membandingkan rata-rata dua kelompok yang saling bebas (independen), yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji ini dipilih karena penelitian ini melibatkan dua kelompok berbeda yang tidak saling berpasangan dan bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar setelah perlakuan diberikan.
Dalam penelitian ini, uji independent samples t-test digunakan untuk menguji perbedaan:
· Nilai posttest hasil belajar peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, atau
· Nilai N-Gain hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
Dasar Pengambilan Keputusan
Pengambilan keputusan dalam uji hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi (Sig.) hasil uji t dengan taraf signifikansi α = 0,05. Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
· Jika Sig. < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan penggunaan model PBL berbantuan Solar System Scope terhadap hasil belajar peserta didik.
· Jika Sig. ≥ 0,05, maka H₀ diterima dan H₁ ditolak, yang berarti tidak terdapat pengaruh signifikan penggunaan model PBL berbantuan Solar System Scope terhadap hasil belajar peserta didik.
Rumus uji independent samples t-Test.

Keterangan :
= rata-rata hasil belajar kelas eksperimen
 = rata-rata hasil belajar kelas kontrol
 Varians kelas eksperimen
 = varians kelas Kontrol
Jumlah peserta didik kelas Eksperimen
 = Jumlah Peserta didik kelas kontrol
5. Analisi N-Gain
Analisis Normalized Gain (N-Gain) digunakan untuk mengetahui tingkat peningkatan hasil belajar peserta didik setelah diberikan perlakuan pembelajaran. Analisis ini membandingkan skor pretest dan posttest dengan mempertimbangkan skor maksimum yang mungkin dicapai, sehingga memberikan gambaran yang lebih proporsional mengenai efektivitas pembelajaran.
Kriteria interpretasi N-Gain sebagai berikut:
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	Nilai N-Gain
	Kategori

	N-Gain ≥ 0,7
	Tinggi

	0,3 ≤ N-Gain < 0,7
	Sedang

	N-Gain < 0,3
	Rendah



Rumus Analisi N-Gain secara matematis sebagai berikut:

Keterangan :
· Skor Postest =  Nilai tes setalah perlakuan
· Skor Pretest = Nilai tes sebelum perlakuan
· Skor maksimum = skor tertinggi yang mungkin dicapai pada tes
6. Analisis Effect Size 
Selain menggunakan uji hipotesis, penelitian ini juga menghitung effect size untuk mengetahui besarnya pengaruh model Problem Based Learning (PBL) menggunakan LKPD berbantuan Solar System Scope terhadap hasil belajar peserta didik pada materi tata surya.
Uji signifikansi, seperti uji-t, hanya menunjukkan ada atau tidaknya perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Namun, uji tersebut belum menunjukkan besarnya pengaruh perlakuan. Oleh karena itu, analisis effect size digunakan sebagai ukuran praktis untuk mengetahui kekuatan pengaruh suatu perlakuan terhadap variabel yang diteliti.
Dalam penelitian ini, effect size dihitung menggunakan Cohen's d, karena penelitian membandingkan dua kelompok independen, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kriteria interpretasi N-Gain Interpretasi nilai effect size mengacu pada Cohen (1988) sebagai berikut:
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Tabel 3. 8 Kriteria Effect Size
	Nilai Effect Size (d)
	Interpretasi

	< 0,20
	Sangat kecil (very small)

	0,20 – 0,49
	Kecil (small)

	0,50 – 0,79
	Sedang (medium)

	≥ 0,80
	Besar (large)



Rumus Effect Size  dihitung menggunkan rumus cohen’s sebagai berikut:

Keterangan:
 Nilai Effect Size (Cohen’s d)
Rata-rata Hasil belajar kelas Ekperimen
 Rata –rata Hasil belajar kelas Kontrol
 Simpangan baku gabungan (Pooled standard deviation)
Rumus Simpangan Baku Gabungan (Pooled Standard Deviation)

Keterengan:
 Simpangan Baku Gabungan
 Jumlah peserta didik di kelas Eksperimen
= Jumlah peserta didik di kelas Kontrol
= Standar Deviasi kelas Eksperimen
= Standar Deviasi kelas control
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